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ABSTRACT 

 

SARASVATI LIBRARY STRATEGY OF SD NEGERI KOTAGEDE 3 

YOGYAKARTA IN ACHIEVING A ACCREDITATION 

This study aims to describe the strategy implemented by the Sarasvati Library of 

SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta in achieving A accreditation and to identify the 

supporting and inhibiting factors in the process. This research employs a qualitative 

approach using a case study method. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. The findings reveal that the library's strategy refers 

to the strategic management theory by Lasa (2008), which includes four main 

aspects: future orientation, SWOT analysis, human resource development, and 

support from top management. These strategies were realized through innovative 

service programs, user-oriented collection development, utilization of information 

technology, and structured team collaboration, where all strategies were applied 

across nine accreditation components. The supporting factors for the library's 

success include the principal’s support, librarian competence, and students’ 

enthusiasm. On the other hand, inhibiting factors include limited budget, shortage 

of professional librarians, and inadequate technological facilities. Nevertheless, 

these challenges were overcome through a strategic and collaborative approach 

implemented in a sustainable manner. This study is expected to serve as a reference 

for other schools in designing effective library management strategies in 

accordance with national accreditation standards. 

Keywords: Library Accreditation, Management Strategy, Librarian, Library 

Services.  
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INTISARI 

 

STRATEGI PERPUSTAKAAN SARASVATI SD NEGERI KOTAGEDE 3 

YOGYAKARTA DALAM MERAIH AKREDITASI A 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Perpustakaan Sarasvati SD 

Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam meraih akreditasi A serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan perpustakaan 

mengacu pada teori manajemen strategis menurut Lasa (2008), yang mencakup 

empat aspek utama: berorientasi pada masa depan, analisis SWOT, penguatan 

sumber daya manusia, dan dukungan manajemen puncak. Strategi ini diwujudkan 

melalui program layanan inovatif, pengembangan koleksi berbasis kebutuhan 

pengguna, pemanfaatan teknologi informasi, serta kolaborasi tim yang terstruktur, 

yang dimana seluruh strategi diterapkan dalam sembilan komponen akreditasi. 

Faktor pendukung keberhasilan perpustakaan meliputi dukungan kepala sekolah, 

kompetensi pustakawan, dan antusiasme siswa. Sementara itu, faktor 

penghambatnya adalah keterbatasan anggaran, jumlah pustakawan profesional, dan 

sarana teknologi yang belum memadai. Meski demikian, hambatan tersebut dapat 

diatasi melalui pendekatan strategis dan kolaboratif yang dilakukan secara 

berkelanjutan.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain 

dalam merancang strategi pengelolaan perpustakaan yang efektif dan sesuai dengan 

standar akreditasi nasional. 

Kata Kunci: Akreditasi Perpustakaan, Strategi Pengelolaan, Pustakawan, Layanan 

Perpustakaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perpustakaan merupakan institusi yang berperan dalam 

mengumpulkan, mengelola, dan menyimpan, serta menyediakan bahan 

perpustakaan secara sistematis agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 

sebagai sumber informasi dan sarana pembelajaran. Peran perpustakaan 

terutama di lingkungan sekolah sangat penting dalam mendukung proses 

belajar mengajar serta meningkatkan kualitas pendidikan (Kamil, Rukmana, 

dan Rohman 2024, hlm. 61). 

Perpustakaan sekolah memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Tujuan perpustakaan sekolah adalah meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui penyediaan bahan Pustaka yang beragam (Yusuf 

dan Suhendar, 2010, hlm. 2). Selain itu, perpustakaan sekolah berfungsi 

sebagai pusat informasi, budaya, dan pendidikan, menyediakan ruang fisik, dan  

digital, sumber daya, dan kegiatan untuk mendukung pembelajaran bagi siswa, 

guru, dan masyarakat sekolah. (Zorica dan Grubišić-Čabo, 2022, hlm.2). 

Dalam proses realisasi tujuan dan fungsi di atas, perpustakaan sekolah perlu 

menghimpun, mengelola dan menyajikan bahan pustaka sebagai sumber 

informasi untuk penggunaan yang optimal di perpustakaan, sehingga dapat 

memperluas cakrawala pengetahuan dan pembelajaran di lingkungan sekolah 

(Bafadal, 2011, hlm. 6–8). 
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Tujuan akhir dari perpustakaan sekolah adalah untuk membentuk 

siswa cakap dalam mengakses berbagai informasi. Maka untuk memenuhi 

tujuan ini siswa perlu mengunjungi perpustakaan, meminjam buku serta 

melakukan hal yang bermanfaat lainnya di perpustakaan. Poin utamanya 

adalah seberapa sering siswa mendapat manfaat dari perpustakaan. Manfaat 

atau tidak nya, tergantung kepada layanan yang disediakan (Müdürlüğü dan 

Di̇lekçi̇, 2022, hlm. 249). 

Sebagai layanan penyedia informasi perpustakaan membutuhkan 

pustakawan yang memiliki peran penting dalam pengelolaan perpustakaan 

serta membantu pemustaka dalam hal pencarian informasi. Selain 

perpustakaan, pustakawan juga dituntut memiliki kompetensi yang baik di 

bidang ke pustakawanan. Dalam Undang Undang No. 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan pasal (1) ayat (8) menjelaskan bahwa pustakawan adalah 

seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 

dan/atau pelatihan kepustakawanan serta yang mempunyai tugas dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (BPK 

2007). Sebagai pustakawan yang profesional, diharapkan mampu memberikan 

daya tarik pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dan cerdik dalam 

mencari solusi terhadap berbagai macam permasalahan yang menjadi 

penghambat pemustaka yang malas untuk ke perpustakaan (Iztuhana dan Arfa 

2020:93). 
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Namun tantangan yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah dan sering 

sekali menjadi objek keluh kesah pemustaka. Berbagai alasan mulai 

mdipaparkan dari sedikitnya koleksi buku, serta fasilitas yang tidak memadai 

(Müdürlüğü dan Di̇lekçi̇, 2022, hlm. 248). Tidak hanya itu saja, pustakawan 

yang kurang berkualitas dalam tata kelola perpustakaan juga merupakan faktor 

lain penyebab perpustakaan tidak melayani secara komprehensif. Seperti 

halnya institusi lain, perpustakaan juga mengalami beberapa masalah mulai 

dari keterbatasan anggaran, keterbatasan ruang fisik perpustakaan, tidak 

adanya kebijakan perpustakaan, serta infrastruktur Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang tidak memadai (Shonhe, 2019, hlm. 1). Untuk 

mengatasi berbagai keluhan tersebut maka diperlukan upaya dalam 

pengelolaannya agar menjadi perpustakaan yang berkualitas dan memiliki 

manfaat. 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang dikembangkan oleh 

Perpustakaan Nasional Indonesia, adalah standar acuan yang dapat digunakan 

untuk menilai kualitas sebuah perpustakaan. Standar ini biasanya disebut 

sebagai pedoman akreditasi. Menurut Kebijakan Pengembangan Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia Tahun 2013, akreditasi adalah prosedur yang 

digunakan oleh lembaga yang berwenang dalam memberikan pengakuan 

formal bahwa suatu institusi atau seseorang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan kegiatan tertentu (Dyone, Hakim, dan Rismayeti, 2023, hlm. 226). 

Akreditasi memberikan premis yang tinggi pada penyediaan 

perpustakaan sebagai komponen utama dalam menentukan status program atau 
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lembaga yang dinilai, dengan bentuk sertifikat. Akreditasi membantu 

mempertahankan praktik perpustakaan dan memastikan bahwa sumber daya 

perpustakaan diatur sesuai dengan kerangka kerja dan standar lainnya   (Nkiko 

dkk. 2015, hlm. 329). 

Akreditasi berguna untuk mengukur efektivitas kerja perpustakaan 

dan pustakawan yang merupakan bagian penting dari pengelolaan 

perpustakaan, akreditasi yang baik juga meningkatkan repustasi perpustakaan 

dan institusi. Akreditasi menjadi tolak ukur dalam memastikan bahwa 

pengelolaan perpustakaan telah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. 

Selain itu, akreditasi juga berperan dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan, diperbaiki dan dikembangkan dalam pengelolaan 

perpustakaan. Bagi manajemen perpustakaan ,pencapaian nilai akreditasi 

merupakan bukti dari upaya dan kerja keras dalam mengelola organisasi 

terutama pada perpustakaan sekolah (Pertiwi, 2021, hlm. 218). 

Setiap kerja keras dan pengelolaan memiliki karakteristik yang 

berbeda satu sama lain. Begitu pula dalam pengelolaan perpustakaan, 

meskipun sama-sama perpustakaan sekolah, masing-masing memiliki 

perencanaan, program kerja, kebijakan, dan strategi yang berbeda. Tingkat 

keberhasilan dalam pengembangan perpustakaan dapat diukur dan dievaluasi 

melalui aspek-aspek yang digunakan dalam penilaian akreditasi.. Karakteristik 

inilah yang akan menjadikan poin penting dalam akreditasi, atau kreatifitas 

dalam membuat perpustakaan menjadi bermanfaat (Pertiwi, 2021, hlm. 219). 
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Akreditasi perpustakaan sekolah menjadi unsur yang urgen dan 

dominan dalam menciptakan perpustakaan secara berkelanjutan. Tanpa 

akreditasi perpustakaan akan mengalami dampak negatif, di antaranya 

kurangnya kepercayaan masyarakat kepada perpustakaan, kurangnya 

dukungan dari pemerintah terhadap perpustakaan, dan kurangnya dana 

manajemen perpustakaan. Akibatnya kemampuan perpustakaan dalam 

menyediakan sumber daya serta layanan yang diperlukan menjadi terhambat 

(Familusi dan Adetunla 2017:12). 

Sekolah dalam meraih akreditasi perpustakaan, memerlukan strategi 

yang tersusun dan terencana dengan baik. Penerapan strategi sangat penting 

untuk menilai sumber daya dan layanan, memastikan penyediaan informasi 

yang berkualitas, mendukung pendidikan secara efektif serta menumbuhkan 

keterampilan belajar seumur hidup pada siswa. Strategi diharapkan dapat 

membantu pustakawan sekolah untuk melaksanakan program yang tepat dan 

memperoleh sumber daya yang tepat untuk perpustakaan sekolah, agar dapat 

memenuhi informasi pengguna serta memuaskan mereka, sehingga 

menjadikan perpustakaan relevan dengan abad sekarang (Shonhe dan 

Marambe 2020, hlm. 1). 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di Perpustakaan Sarasvati SD 

Negeri Kotagede 3 Yogyakarta, diketahui bahwasanya perpustakaan ini 

berhasil mencapai akreditasi A pada 14 November 2023. Keberhasilan ini 

menjadikannya sebagai salah satu model pengelolaan perpustakaan sekolah 
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yang efektif terutama dalam memanfaatkan strategi yang terstruktur untuk 

memenuhi indikator akreditasi yang ditetapkan.  

Namun keberhasilan ini tentu tidak bisa dicapai tanpa menghadapi 

berbagai tantangan. Dalam konteks ini strategi yang diterapkan oleh 

Perpustakaan menjadi aspek kunci dalam memastikan bahwa setiap komponen 

akreditasi dapat terpenuhi dengan optimal. Selain itu faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses akreditasi yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan perpustakaan dalam mempertahankan kualitas layanan dan 

pengelolaannya. 

Oleh karena itu memahami strategi yang ditetapkan oleh perpustakaan 

Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam meraih akreditasi menjadi 

langkah penting dalam melihat sejauh mana kebijakan dan praktik yang 

diterapkan dapat di replikasi atau dikembangkan oleh perpustakaan sekolah 

lainnya.  

Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi strategi yang 

diterapkan Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam 

meraih akreditasi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan sebagai 

pendukung maupun penghambat dalam proses tersebut. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang  lebih luas bagi pengelola 

perpustakaan sekolah dalam menyusun strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan meraih akreditasi yang lebih 

baik.  
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Pemilihan Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 

sebagai objek penelitian didasarkan pada pencapaiannya dalam akreditasi 

perpustakaan sekolah pada tahun 2023. Berdasarkan wawancara dengan 

Kepala sekolah SD Negeri Kota gede 3 dan  data dari portal berita  resmi 

Pemerintah Yogyakarta, Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta ini menjadi satu-satunya perpustakaan sekolah dasar negeri yang 

memperoleh akreditasi A dengan menggunakan 9 komponen penilaian. Hal ini 

berbeda dengan hasil akreditasi sekolah dasar negeri lainnya yang 

melaksanakan akreditasi pada tahun 2022, di mana perpustakaan sekolah yang 

meraih akreditasi A hanya menggunakan 6 komponen penilaian. 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan menelaah secara 

kritis dan sistematis mengenai “Strategi Perpustakaan Sarasvati SD Negeri 3 

Kotagede Yogyakarta dalam Meraih Akreditasi A”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta dalam meraih akreditasi A? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam 

melaksanakan strategi untuk memperoleh akreditasi A?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana strategi Perpustakaan Sarasvati SD Negeri 

Kotagede 3 Yogyakarta dalam meraih akreditasi A.  

2. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis, Yakni 

sebagai konsep pemikiran dan bahan pembelajaran mengenai 

strategi dalam meningkatkan akreditasi perpustakaan, khususnya 

perpustakaan sekolah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi wahana untuk 

memperoleh pengalaman dan pemahaman langsung mengenai 

permasalahan yang dihadapi perpustakaan. 

b. Bagi UIN Sunan Kalijaga, Penelitian ini bukan hanya sekedar 

literasi informasi, tetapi juga menjadi referensi bagi mahasiswa 

lainnya. Khususnya bagi mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang 

akan melakukan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bagian 

dari proses pendidikan di universitas. 
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c. SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta, Penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi sekolah, terutama dalam meningkatkan kualitas 

perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam upaya mempertahankan akreditasi 

sekolah, serta sebagai referensi dalam penyediaan bahan ajar 

bagi peserta didik. 

1.4 Fokus penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan dari masalah yang akan diteliti 

supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian. Fokus pada penelitian ini adalah strategi yang diterapkan 

oleh Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam meraih 

akreditasi. Secara praktik, penelitian ini akan mengungkap kelebihan dan 

kekurangan sebuah perpustakaan, memberikan wawasan serta pengalaman 

baru bagi peneliti, serta mengidentifikasi berbagai upaya yang diperlukan 

dalam menyelesaikan permasalahan di perpustakaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti ketika terjun langsung ke 

dunia perpustakaan. 
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1.5 Sistematika penelitian 

Penulis membagi sistematika penulisan ini menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini diuraikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, fokus penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi tinjauan 

pustaka yang mencakup penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan  atau 

kemiripan dengan topik ini, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi. 

Sementara itu, landasan teori berisi konsep dan teori yang relevan dengan topik 

penelitian untuk mendukung serta memperkuat analisis dalam studi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN, mencakup jenis atau metode penelitian 

yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik  

analisis data, serta uji keabsahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi gambaran umum dan 

pembahasan mengenai Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 

Yogyakarta. Hasil penelitian tentang strategi perpustakaan dalam meraih 

akreditasi A.  

BAB V PENUTUP, berisi uraian tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada pokok pembahasan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta dalam meraih 

akreditasi A dilakukan melalui penerapan manajemen strategis yang 

mencakup empat aspek utama, yaitu: berorientasi pada masa depan, 

analisis SWOT, penguatan sumber daya manusia, dan dukungan dari 

manajemen puncak. Strategi tersebut diwujudkan melalui layanan 

inovatif, pengembangan koleksi, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

kolaborasi tim yang solid. Seluruh strategi diterapkan secara 

menyeluruh dalam sembilan komponen akreditasi. Dengan strategi 

tersebut, Perpustakaan Sarasvati tidak hanya berhasil memenuhi standar 

akreditasi secara optimal, tetapi juga menjadi contoh praktik baik dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah dasar yang efektif, kreatif, dan 

berkelanjutan. 

2. Kemudian faktor pendukung Perpustakaan Sarasvati SD Negeri 

Kotagede 3 Yogyakarta dalam Meraih akreditasi A yaitu kerja sama dan 

solidaritas tim akreditasi, adanya dukungan dari pihak eksternal, kondisi 

awal perpustakaan yang cukup baik, Selain itu faktor penghambat yang 

dihadapi Perpustakaan Sarasvati SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta 
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Keterbatasan pemahaman tentang perpustakaan, kurang 

memaksimalkan SDM dalam kegiatan perpustakaan dan keterbatasan 

anggaran. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan adanya pustakawan yang berlatar belakang pendidikan 

perpustakaan untuk mendukung pengelolaan yang profesional, 

meningkatkan kualitas layanan, serta memenuhi standar dalam proses 

akreditasi perpustakaan. 

2. Perpustakaan Sarasvati sebaiknya lebih mengoptimalkan penggunaan 

berbagai media sosial, seperti Instagram, Tiktok, Facebook, dan Twitter, 

serta memisahkannya dari akun sekolah agar informasi dapat disampaikan 

secara lebih efektif dan menjangkau lebih banyak pengguna. 

3. Mempertahankan dan memperluas kerja sama dengan perpustakaan serta 

instansi lain guna memenuhi kebutuhan pemustaka dan memperkaya 

layanan yang tersedia. 

4. Lakukan evaluasi rutin terhadap aplikasi untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. Perbarui aplikasi secara berkala dengan fitur-fitur baru 

dan perbaikan bug berdasarkan umpan balik pengguna. 

  



 

164 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Ll. Muhyi, A., Muslim, B., dan Suryati, D. 2022. Strategi Kepala Man 1  

Lombok Timur dalam Melakukan Personal Branding ‘Madrasah 

Berprestasi’ Melalui Media Sosial. Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP). 

Ahmadi, R. 2016. Metdologi Penleitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 

ALA/AASL/CAEP School Librarian dan Preparation Standards. 2019. ALA  

School Librarian Preparation Standards. 

Aldi, M., P. 2022. Implementasi Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

(Pemanfaatanya Bagi Peserta Didik). Al-Ihda’ : Jurnal Pendidikan n 

Pemikiran. 

Andriani, N., Ilyas, D., dan Hidayat, M. 2024. Strategi Manajemen Pengelolaan 

Perpustakaan dalam Menunjang Proses Pembelajaran Siswa di SMK 

Samudera Buana Langkaplancar. J-STAF: Siddiq, Tabligh, Amanah, 

Fathonah. 

Arwansyah, Y. B., & Haibah, K. 2022. Peranan Guru sebagai Pengelola 

Perpustakaan Sekolah dalam Pengembangan Budaya Literasi Sekolah di SD 

Negeri 2 Sumberagung Jetis Bantul. Prosiding Seminar Nasional PBSI 

UPY. 

Azizah, L., dan Witri, S. 2021. Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Penerapan 

Total Quality Management dalam Program Akreditasi Sekolah. Dawuh 

Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD. 

Bafadal, I. 2011. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 

BPK. 2007. Undang Undang No. 43 Tahun 2007.Tentang Perpustakaan. JDIH BPK 

RI. 

BPK. 2014. Undang Undang No. 20 Tahun 2014. Tentang Standarisasi dan 

Penliaian Kesesuaian. JDIH BPK RI. 

Darmono. 2007. Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata 

Kerja. Cetakan Pertama. Jakarta: Grasindo. 

Darso, S., Sari, D., Djuniar, L., & Satria, E. (2022). Faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera 

Selatan dan Provinsi Lampung. 

Dyone, F., Hakim, T., D., dan Rismayeti. 2023. Strategi Perpustakaan untuk 

Memperoleh Akreditasi Perpustakaan Di SMP Negeri 1 Pekanbaru. Pusat 

Riset dan Inovasi Nasional 

Eberhart, G., M. 2010. The Librarian’s Book of Lists. Chicago: American library 

association. 



165 

 

  

Elmiana. 2023. Evaluasi Layanan Perpustakaan di Smp Negeri Karang 

Dapo. Manajer Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan 

Program Pascasarjana. 

Faizal, B., dan Hadita. 2024. Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan 

Usaha Minuman Teh Poci Pondok Hijau Bekasi. Journal of Management 

and Creative Business. 

Familusi, E., dan Gbenga, A. 2017. The impact of accreditation on the growth of 

academic libraries in Nigeria. Library Philosophy and Practice 2017. 

Farmer, L., S., J., dan Alan M., S. 2016. Library improvement through data 

analytics. Chicago: Neal-Schuman, an imprint of the American Library 

Association. 

Fatmawati, E. 2021. Layanan perpustakaan sekolah: panduan bagi pemula. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Ghony, D., Almanshur, F., dan Sari, R., T. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Cet 2. Sleman: Ar Ruzz Media. 

Hariri, A. 2018. Strategi personal branding Pustakawan di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Mojokerto: Universitas Surabaya. 

Hidayat, W., Hermawan, A. H., & Fajari, I. (2020). Manajemen Perpustakaan 

dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik. Jurnal Isema: Islamic 

Educational Management. 

IFLA ( Interntional Federation of Library Association and Institution). 2021. IFLA 

School Library Manifesto. 

IFLA School Libraries Section Standing Committee. 2015. IFLA School Library 

Guidelines. 2 ed. 

Indriani, Tri. 2024. Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber 

Belajar Siswa di SD Negeri 75 Lembanna Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 

Sinjai. 2024. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,. 

Iztuhana, A., dan Arfa, M., 2020. Peran Pustakawan MTs N 1 Jepara Dalam Upaya 

Mengembangkan Minat Kunjungan Siswa Pada Perpustakaan. Jurnal Ilmu 

Perpustakaan. 

KBBI. 2024. Kamus. https://kbbi.kemendikbud.go.id./entri/akreditasi. 

KBBI. 2024. Kamus. https://kbbi.kemendikbud.go.id./entri/strategi.  

Kemendikbud. 2016. Panduan Pemanfaatan dan Pnegembanagan Perpustakaan  



166 

 

  

Sekolah Dasar. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia. 

Krismayani, I. 2019. Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah Terhadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas.” ANUVA. 

Kuhlthau, C., C., Leslie K., Maniotes, dan Ann K., C. 2015. Guided Inquiry: 

Learning in the 21st Century. 

Lance, K., C., dan Debra E., K. 2018. Why School Librarians Matter: What Years 

of Research Tell Us.”Phi Delta Kappan 99(7):15–20.  

Lasa, HS. 2007. Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: Pinus Book. 

Lasa, Hs. 2008. Manajemen Perpustakaan. Yogyakarta: Gama Media. 

Lasa, Hs. 2016. Teknis penyusunan dokumen akreditasi perpustakaan. 

Latifah, A., N., dan Sa’diyah, H. 2024. Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Era Digital. TADWIN: Jurnal 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 

Lusianai, Wa Ode, et al. 2022. Model Pengembangan Perpustakaan Sekolah 

Berbasis Guru Pustakawan. Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu 

Perpustakaan,Informasi Dan Kearsipan. 

Moleong, L.J. (2017) Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Müdürlüğü, B., M., E., dan Ati̇lla, D. 2022. Evaluation of School Libraries in Terms 

of Quantity and Quality. International Journal of Progressive Education 

18(5):248–68. 

Nurhayati, M. (2023). Peran perpustakaan dalam implementasi balanced scorecard 

lembaga induknya: studi kasus di Kementerian Keuangan dan BPPT.  

Nkiko, C., Promise, I., Jerome, I., dan Chidi, S. 2015. Examination of the Nexus 

Between Academic Libraries and Accreditation: Lessons from Nigeria. New 

Review of Academic Librarianship. 

Novitasari, Y., dan Handayani, N,. S., 2022. Inovasi Pustakawan Dalam Menunjang 

Program Akreditasi Perpustakaan Sekolah (Studi Kasus di Perpustakaan 

SMK Negeri 2 Nganjuk). LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan. 

Oktaviana, S., L. 2021. Evaluasi Layanan Perpustakaan SMK N 3 Yogyakarta 

Berdasarkan Standar Akreditasi Perpustakaan Sekolah.”Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Perpusnas. 2022. Keputusan Tenaga perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 300 Tahun 2022. 

Pertiwi, S., E. 2021. “Strategi Perpustakaan meraih nilai akreditasi tinggi.” Media 

Informasi. 



167 

 

  

Prastowo, A. 2012. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. Yogyakarta:  

Diva Press. 

Ram, S. 2020. Role of Academic Libraries in the Accreditation Process: A Case of  

Library Science and Engineering Education in India. Advances in Library 

and Information Science. 

Saadati, B. A., & Sadli, M. (2023). Analisis Pengembangan Budaya Literasi dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa di Sekolah Dasar. Terampil: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 

Saputra, A., & Desriyeni, D. (2024). Praktik Digitalisasi Koleksi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi di Indonesia Tahun 2017 sd 2022. Media Pustakawan,  

Setiyono, J. (2021). Digitalisasi Koleksi Perpustakaan di Depan Undang-Undang. 

Azyan. Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Shonhe, L. 2019. A Consolidation of Challenges Faced by School Libraries in 

Developing Countries. 

Shonhe, L dan Evelyn, M., M. 2020. Strategic Framework for Service Delivery 

Improvement in School Libraries. Information Impact: Journal of 

Information and Knowledge Management. 

Siti Rahmatul Azkiya. 2022. Manajemen Sumber Daya Manusia Perpustakaan: 

Studi Pemikiran Lasa HS. UNILIB : Jurnal Perpustakaan.  

Sofyan, A. dan Ansar. 2022. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jurnal 

Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan (JAK2P).  

Sugiyono. 2013. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sularsih, Sri. 2013. Pedoman Akreditasi Perpustakaan. Perpusnas RI. 

Susilo, A., Satinem, Y., dan Sarkowi. 2024. Analisis Perpustakaan Sebagai Sumber 

Literasi Generasi Z Di Era Digital.Tsaqifa Nusantara. 

Suyanto, B. (2005). Metode Penelitian Sosial: Berbagi Alternatif Pendekatan. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  

Usman. 2024. Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Dasar. Gowa: Jariah 

Publishing Intermedia. 



168 

 

  

Utami, P., M. 2022. Problematika Pelaksanaan Akreditasi Perpustakaan Amarta 

SMAN 1 Bantul (Studi Deskriptif Pelaksanaan Akreditasi Perpustakaan 

Amarta). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Wardhana, A. W. P., Tiara, A. T. L., & Lestari, L. (2021). Strategi Pengembangan 

Koleksi Perpustakaan untuk Menyokong Proses Belajar Mengajar di 

Perpustakaan Sekolah SMA Bakti Mulya 400. Jurnal Tinta. 

Yaqin, M., A. 2022. Strategy of Library Development Towards Digital Library. 

Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora. 

Yatul, R., F., Iswanto, R., dan Marleni. 2023. Strategi Perpustakaan CERIA SMAN 

1 Rejang Lebong dalam Mencapai Akreditasi A. Institut Agama Islam Negeri 

Curup, Bengkulu. 

Yuniar, S. R., Margana, H. H., & Hadiapurwa, A. (2021). Pengembangan Koleksi 

Perpustakaan di Telkom University Open Library. Jurnal Pustaka Ilmiah, 

7(1), 36-44. 

Yuniwati, K. R. (2023). Pengembangan Koleksi Perpustakaan Sekolah. Materi 

Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. 

Yusuf, P., M., dan Suhendar, Y. 2010. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah. 1 ed. Jakarta: Kencana. 

Zorica, M., B., dan Nikolina, G. 2022. Web Sites of Primary School Libraries - Case 

of the Šibenik City. IASL Annual Conference Proceedings.  

 

 

 

  


	JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KE ASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRACT
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.4 Fokus penelitian
	1.5 Sistematika penelitian

	BAB V PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

